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Bentuk Dasar Sebagai Pertimbangan Desain

Seiring dengan perkembangan teknologi semakin banyak pula keragaman alat
Bantu jalan terutama kursi roda dimulai dari yang manual sampai dengan kursi roda
yang elektrik atau digital, meskipun demikian keseluruhan memenuhi dimensi dasar
yang dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: kursi roda standard dan kursi
roda rumah sakit.

Kursi Roda Rumah Sakit.kursi roda rumah sakit dipakai di klinik, pusat
rehabilitasi dan tempat-tempat kesehatan lainnya untuk membawa oasien. memiliki
dimensi lebih besar dibandingkan dengan kursi roda standar. jenis ini memiliki lebar
91cm (90 cm) dan panjang berkisar 137-152(140-160cm).

140-160cm '

Gambar 53 :kursi roda rumah sakit

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

H
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Kursi Roda Standar merupakan kursi roda yang biasa dipakai secara umum
dengan ciri dapat dilipat. Jenis ini memiliki lebar berkisar antara 64-67,dengan ruang
bebas pergerakan tangan 9cm(10cm),panjang 107cm(110)dan tinggi berkisar antara
89-102cm(90-100)apabila dilipat memiliki lebar 28cm(30cm)
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107cm

64-67cm

75cm

10cm

Ruangbebas
untuk gerakan
Tangan

Gambar 54 : dimensi dasar kursi roda

Sumber: Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum

danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

30cm

TAMPAK SAMPING KURSI RODA

Wujud dasar penbentuk kursi roda adalah

lingkaran dan kotak.lingkaran merupakan

bentuk dari roda utama yang berfungsi sebagai

tempat berpegangnya tanggan untuk memutar

kursi roda.Dan terdapat roda kecil yang

berfungsi untuk mengarahkan kursi roda. dan

bentuk-bentuk persegi panjang yang terdapat

pada tempat duduk kursi roda, penopang pada

sisi dan kanan kursi roda dan pijakan pada

kaki.

Gambar: tampak samping kursi roda

TAMPAK ATAS KURSI RODA

Kursi roda (wheel chair)merupakan alat bantu jalan yang dipergunakan bagi

orang yang mengalami kelumpuhan atau cacat pada anggota tubuh bagian pinggang

kebawah.sehingga dalam bermobilisasi mereka selalu menggunakan ini.
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Gambar: tampak depan dan atas kursi roda

Sifat lingkaran

Lingkaran adalah satu sosok yang terpusat berarah
kedalam dan pada umumnya bersifat stabil dan dengan
sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. Penempatan
sebuah lingkaran pada suatu bidang memperkuat sifat
alamnya sebagai poros.

Gambar55 : sifat lingkaran

Sumber :francis D.K ching,bentuk ruang dan susunannya

Sifat kotak

Kotak memiliki karakter formal, mencerminkan suatu
kesederhanaandan kaku.Bentuk-bentuk ini adalah bentu
bujur sangkar dan persegi panjang.Disamping itu bentuk
ini juga memiliki sifat netral dan akrab.

Gambar 56: sifat lingkaran

Sumber .francis D.K ching.bentuk ruang dan susunannya
Bentuk kotak dan lingkaran menjadi dasar penyusunan bentuk bangunan
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Adanya penggabungan bentuk kotak dan lingkaran
kursi roda.

yang menjadi penyusun bentuk

Bentuk melingkar yang menjadi
pusat pergerakan sirkulasi

Gambar 57 : Transformasi kursi roda

Sumber .Analisa penulis

KOMPOSISI DASAR YANG MENJADI DASAR BENTUK BANGUNAN

Penzoningan pada site

ZONATERAP+

AREAPUBLIK

O
m

AREAPUBUK

ZONA PENDIDIKAN

Vrf<
•'ft*?1 *

SEBAGAI PUSAT
PERGERAKAN

Adanya Jarakyang Cukup
Jauh Antara Bangunan

Dengan Jalan Utama

Bertujuan Agar Kebisingan

Dari Jalan Utama Tidak

Masuk Kedalam Bangunan

60



Muhammad Taupiq
99 512"l32 S^-^.

Pencarian bentuk

BENTUK-BENT^K IjiLINGKAR YAM.j
BERFUNGSI SEBAGAI AREA PUBLIK

Digabungkan

Ungkaran yang berada paling luar mengalami perubahan bentuk
SSiA! yan9 lin9karan Penuh mengalami penambahan bentukkotak dan pengurangan beberapa bagian dari bentuk kotak
Kotak yang beifcentuk huruf Lmiring mengalami pengumgan.

Unjkwin yan, b.r.dldJaiBBrabmb.h dua Inflkamn yara bnar
n^J 9ka"„k0?k »a"8 """*• aul"™"Oa&™^ur.n~r„Llngkvn -lingkaran yang fn, malaml panguran^n dari Sr.luk-b.ntuk kotak

Kotak yang berwarna kuning dikurangi
sedangkan lingkaran yang mengalami
penambahan dan pengurangan bentuk
digabungkan.pada sisi kiri ditambahkan
dengan lingkaran

UTS ,Bentuk yan° m9n9flabungkan bentuk kotak dan
AS; mgkaran.merupakan bentuk yang memberikan
-iaraa kesan menyatu dan formal

•ooo-,
I

f

Ungkaran kecil dipindahkan dan digabungkan dengan
Sedangkan kotak yang miring dikurangi dengan bentuk
lingkaran.

Bentuk akhir dari transpormasi bentuk kursi roda

HfHWH, MJSHC. ^

MAIN

tmmewsMN

""PENZONINGAN MASA DALAM BANGUNAN

Gambar 58 : Transformasi bentuk denah

Sumber .Analisa penulis
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DENAH LANTA11

DENAH LANTAI 2

DENAH LANTAI 1

DENAH LANTAI 2
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Pencarian tampak

Bila dilihat secara keseluruhan bentuk kursi roda

Merupakan penggabungan antara bentuk kotak

dan bentuk lingkaran.Penggabungan kedua unsur
ini menjadi dasar bentuk tampak pada bangunan ini

Bagian yang lebih dominan dari pada bagian lain yang
-» ada pada bentuk tampak menjadi main enterance pada

bangunan ini
Diberi unsur yang berbentuk lingkaran unutk memperkuat
pada bagian mi. sebagai main enterance pada bangunan ini.

rigL

-M
, us±

Pada enterance diberi kolom yang berfungsi sebagai
penanda bagi orang diluar agardapatmelihat pintu
masuk kedalam bangunan.Pada main enterance kolom
diberi omamen-omamen agartertihat berbeda dengan
enterance yang lain.Selain itu kolom-kolom tersebut juga
sebagaipenahanatap yangberadadiatasnya

•$ ,

. EAT1

'i
D.;'D

Diberi bukaan-bukaan yangberfungsi sebagai
pencahayaan alami.dan jugaberfungsi sebagai
sirkulasi udara

Li Itft
Shadlng<hading yang berfungsi sebagai estetjka pada bangunan

EMU!

if
m

Adanya unsur vertikal yang menjulang keatas
berfungsi sebagai penyeimbang enterance lain,
yang berada disebelah main enterance.

J3ehtuknya yang lebih kecil agar main enterance
Jerlhat lebih dominan

5 <\ ?;

Terdapat atapkanopr yang berfungsi^
sebagai pelindung dari cahaya matahari]

selain itu juga dimaksudkan untukj
memperkuat unsur horizontal

D D

Diberi tambahan kotak agarunsur hortzontalnya terasa tebtfi kantal
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Tambahan bentuk kotak membuat bentuk ini majadi
terBhat tidakseimbang maka,diberikan tambahan
bentukyangmerupakan perpaduan antara bentuk

—I kotak dan bentuk lingkaran

-i»iiiiB"iBii.<a 1 i Bm

'—3—0—8M&-'8"ia "B i

«,?!;!' b"kaa"-bukaan yang berfungsi sebagai pencahayaan alanuselain"
itu juga dibenkan gans wama yang memUikJ fungsi estetika

i
Adanya kolom-kolom yang lebih tinggi dari yang lain diekspose keluar

agar unsur-unsur horizontal pada bentukan Ini tidak tenalu dominan.

Pi
mi

liz: n n

Oano mi£ nl,?? 1 , "' baM meruPakan «""*"W dari bentuk kursi roda.Yang mana bentuk awal roda yang merupakan lingkaran penuh dipotono sedemikian ruoaDan dieksposenya kuda-kuda tersebut merupakan p«im5im»n *SWf£*T ^

iilii
.A3 5.

^^"lbUa•be!fk.sebelumnya menjadi seimbang.Maka pada bagian'ujung lainpada bentukan ,n, d,ben atap lengkung yang sama-sama terbuat dari kuda-lTdlbaja

Diekposenya kav/atbaja
pada atap ini merupakan
perumpamaan dari jeruji
kursi yangterbuatdari baja

Penggunaan atap lengkung pada
sarana indoor yangmemiliki bentang
lebar membuat bangunan terlihatlebih
dinamis

:s %Z A

Adanya jendela yang lebar
dibawah atap pada ruang
olah raga indoorberfungsi
sebagai pencahayaan alami.
pada
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Jendela yangdilapisl olehdinding berfungsi
sebagai penahan silauslnar mataharipagi
yang berada diatas jam 9 pagi. Karena sinar
matahari yang berada diatas jam 9
menyilaukan mata. sehingga dapat menggangu
peroses belajar-mengajar

x,

;. !l«.,M..»ninw

O

Bukaan-bukaan yang
berbontuk bulat merupakan
perumpamaan dari bentuk
roda kecil pada kursi roda.

Dieksposenya tangga yang merupakan sirkulasi
vertikal pada bangunan mi menunjukkan pada orang
yang berada drluar.bahwa pada bangunan mi
keterbatasanfisik bukanlah masalah bagiorangyang
mengunakan bangunan ini. Karena para siswa yang
berada disinidapat bermobilisasidengan mudah.

Adanyaetemen dinding yang
---./nenjorok keluar menunjukan bahwa
,-brang bersekolah disekolah inidapat

melakukan hal-hal yang maju
seperti orang yang normal.ini
menunjukkan bahwa keterbatasan
fisik bukan merupakan masalah
yang tidak dapat dulysi

WflWi^nTTK^v.-..*T.^rrim>,r*xwin*mr.^

Adanya kuda-kudabaja yang di
ekspose dan berbentuk lengkung,
merupakan perumpamaan dari bentuk
kursi roda yang berbentuklingkaran.
Bahan dari roda tersebut terbuat dari
besi. Jeruji besi pada roda tersebut
diumpamakan pada kuda-kuda.
Dengan dieksposenya kuda-kuda baja
membuat bangunan initampakseperti
bangunan yang modem.
Inidimaksudkan agar bangunan untuk
orang yang memiliki keterbatasan
fisikpun bolehmemiliki bangunanyang

..:.i„
H'P HARj BANOUN4N

in:.;

A-J-#
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